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Akad nikah menjadi pintu pertama proses pernikahan yang menjadi penentu
apakah pernikahan dianggap sah atau tidak. Di dalamnya termuat rukun dan syarat
sah akad nikah mulai dari adanya wali, mempelai laki-laki, sighat ijab gabul, dan
saksi. Secara bahasa ijab adalah pernyataan yang keluar dari wali atau wakilnya
sebagai bentuk terwujudnya akad baik dengan ucapan, tulisan ataupun isyarat.
Sedangkan gabul adalah pernyataan dari mempelai laki-laki sebagai bentuk
persetujuan dan ridhanya akan adanya akad baik berupa ucapan, tulisan ataupun
isyarat. Titik permasalahan muncul ketika ijab dan gabul yang diikrarkan para pihak
tidak dalam majelis yang sama, melainkan di tempat yang berbeda secara jarak jauh
melalui media komunikasi online video call.

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dirumuskan masalah pokok
penelitian yaitu : Bagaimanakah Konsep Ittihadul Majlis Dalam Akad Nikah
Menurut Ulama Kontemporer Wahbah Az-Zuhaili?, Bagaimanakah Konsep
Ittihadul Majlis Dalam Akad Nikah Menurut Ulama Kontemporer Ramadhan Al
Buthi?, Bagaimanakah Persamaan dan Perbedaan Konsep Ittihadul Majlis Dalam
Akad Nikah Menurut Wahbah Az-Zuhaili dan Ramadhan Al Buthi?

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (Library Research), yakni
penelitian yang dilakukan dengan menelaah buku-buku, majalah ilmiah, dokumen-
dokumen dan materi lainnya yang dapat dijadikan sumber rujukan yang berkaitan
dengan objek kajian yang sedang dibahas. Bahan-bahan pustaka tersebut kemudian

di analisis untuk menghasilkan suatu kesimpulan. Di mana penulis menganalisis
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untuk mengkaji pendapat tentang akad nikah satu majlis menurut Ulama
Kontemporer.

Hasil penelitian ini adalah akad nikah melalui media komunikasi online
video call pada dasarnya telah memenuhi rukun dan syarat sahnya perkawinan serta
tidak bertentangan dengan kompilasi hukum Islam. Namun para ulama berbeda
pendapat mengenai keabsahan akad nikah melalui media komunikasi online video
call. Perbedaan pendapat ini disebabkan oleh perbedaan pemahaman terhadap
makna “Ittihad al-majlis ”. Dari pembahasan perbandingan konsep ittihadul majlis
dalam akad nikah menurut wahbah az zuhaili dan Ramadhan al buthi dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut: Wahbah Az-Zuhaili menyatakan bahwa pernikahan
yang tidak dengan ittihadul majlis diperbolehkan karena dalam keadaan darurat.
Sedangkan menurut Ramadhan Al-Buthi akad nikah yang tidak dengan ittihadul
majlis tidak diperbolehkan dalam agama islam.
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The marriage contract becomes the first door of the marriage process which
determines whether the marriage is considered valid or not. It contains the pillars
and legal requirements of the marriage contract starting from the presence of a
guardian, bridegroom, sighat ijab gabul, and witnesses. In language, ijab is a
statement that comes out of the guardian or his representative as a form of
realization of the contract either by speech, writing or gesture. While gabul is a
statement from the bridegroom as a form of approval and pleasure for the existence
of a contract either in the form of speech, writing or gestures. The problem arises
when the ijab and gabul pledged by the parties are not in the same assembly, but in
different places remotely through the medium of online video call communication.

This type of research is library research, which is research conducted by
reviewing books, scientific magazines, documents and other materials that can be
used as reference sources related to the object of study being discussed. The library
materials are then analyzed to produce a conclusion. Where the author analyzes to
examine opinions about the marriage contract of one majlis according to
Contemporary Ulama.

Based on the background of the problem, the main research problem was
formulated, namely: What is the concept of Ittihadul Majlis in the marriage contract
according to contemporary scholar Wahbah Az-Zuhaili? What is the concept of
Ittihadul Majlis in the marriage contract according to contemporary scholar
Ramadhan Al Buthi? In the Marriage Contract According to Wahbah Az-Zuhaili
and Ramadhan Al Buthi?.
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The result of this study is that the marriage contract through online video
call communication media has basically fulfilled the pillars and legal requirements
of marriage and does not contradict the compilation of Islamic law. However,
scholars differ on the validity of the marriage contract through online video call
communication media. This difference of opinion is due to a different
understanding of the meaning of “Ittihad al-majlis”. From the comparative
discussion of the concept of ittihadul majlis in a marriage contract according to
contemporary scholars can be concluded as follows: According to Ulama Wahbah
Az-Zuhaili stated that marriage with ittihadul majlis is permissible because of an
emergency in terms of safeguarding property and also maintaining religion.
Meanwhile, according to Ramadan Al-Buthi, ittihadul majlis in a marriage contract
is not allowed and allowed in Islam or is considered invalid when carried out
through the internet (Ittihadul Majlis).
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